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SUMMARY

ELINDA PERMATA SARI. The Analysis of Farmer’s Income and Marketing
Efficiency of Sweetcorn in Tanjung Seteko Village, District of Indralaya Induk Ogan
Ilir regency (supervised by MARYANAH HAMZAH and IDHAM ALAMSYAH).

The purposes of this research are (1) to analyze of farming income and
income distribution of sweetcorn to total income of farmer’s (2) to analyze marketing
chains of sweetcorn trading in Tanjung Seteko village (3) to count marketing
efficiency level from marketing cost, marketing profit from each marketing
institution also farmer’s share and trader’s share.

The research was held in Tanjung Seteko village district Indralaya Induk
Ogan lir regency with in May 2009. The method that used was survey method by
directly come and interview farmer’s and marketing institutions.

The income level farmer’s of enterprise sweetcorn was 2,81 percent with
production cost was Rp3.765.069,38/lg divided into fixed cost Rp79.552,71/lg and
variable cost Rp3.685.516,67/1g.

There were two marketing chain of sweetcorn in Tanjung Seteko village
where the first way, it was from farmer’s and then direct to retailer in Indralaya and
then to consumen’s. While the second way, it was from farmer’s to collected to
retailer in Jakabaring and then to consumen’s.

Marketing cost in the first way of marketing channel was Rp64.625,00 per
week.  While the second way marketing channel in collected trader was

Rp191.500,00 per week and in retailer was Rp55.875,00 per week.



Farmer’s share was 60,97 in he first way of marketing channel and 57,47 in
sccond way, trader share for collecting trader in Tanjung Seteko village was 73,56
percent. Sweetcorn marketing efficiency in Indralaya retailer was 15,63 percent.
While the second way for collecting trader was 4,50 percent and 12,32 percent for

retailer.



RINGKASAN

ELINDA PERMATA SARI.  Analisis Pendapatan Usahatani dan Efisiensi
Pemasaran Jagung Manis (Zea mays saccharata) Petani Desa Tanjung Seteko
Kecamatan Indralaya Induk Kabupaten Ogan Ilir (dibimbing oleh MARYANAH
- HAMZAH dan IDHAM ALAMSYAH).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tingkat pendapatan serta
kontribusi pendapatan usahatani jagung manis terhadap pendapatan total keluarga
petani (2) menganalisis saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran jagung
manis di Desa Tanjung Seteko (3) menghitung besarnya tingkat efisiensi pemasaran
dilihat dari marjin pemasaran yang diperoleh masing — masing lembaga pemasaran
serta menghitung bagian yang diterima petani (farmer’s share) dan bagian yang
diterima pedagang (trader’s share).

Pengambilan data dilokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung
Seteko Kecamatan Indralaya Induk Kabupaten Ogan Ilir selama bulan Mei 2009.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode ini dilakukan
dengan cara datang langsung ke lokasi penelitian serta melakukan wawancara kepada
petani dan setiap lembaga pemasaran.

Tingkat pendapatan yang diterima petani dari usahatani jagung manis adalah
sebesar 2,81 persen per musim tanam dengan biaya produksi sebesar Rp3.765.069,38
per musim tanam, yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp79.552,71 per musim
tanam dan biaya variable total sebesar Rp3.685.516,67 per musim tanam.

Hasil penelitian saluran pemasaran jagung manis di Desa Tanjung Seteko

menunjukkan bahwa terdapat dua saluran pemasaran yang terjadi yaitu saluran



pemasaran pertama dimana petani menjual jagung manis ke pedagang pengecer di
pasar Indralaya sedangkan saluran pemasaran kedua petani menjual jagung manis ke
pedagang pengumpul desa yang kemudian dari pedagang pengumpul desa disalurkan
ke pedagang pengecer di pasar Induk Jakabaring lalu ke konsumen akhir.

Biaya pemasaran pada saluran pemasaran pertama adalah Rp64.625,00 per
minggu sedangkan biaya pemasaran pada saluran pemasaran kedua pada tingkat
pedagang pengumpul adalah sebesar Rp191.500,00 per minggu dan pedagang
pengecer sebesar Rp55.875,00 per minggu.

Besarnya farmer’s share adalah 60,97 pada saluran pemasaran I dan 57,47
persen pada saluran pemasaran Il, trader 'share yang diterima pedagang pengumpul
desa adalah 73,56 persen. Efisiensi pemasaran yang diterima pedagang pada saluran
pemasaran pertama pada tingkat pedagang pengecer yaitu sebesar 15,63 persen.
Sedangkan untuk saluran pemasaran II adalah sebesar 4,50 persen untuk pedagang

pengumpul desa dan 12,32 persen untuk pedagang pengecer.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi alamiah yang baik untuk pengembangan sektor
pertanian. Sektor pertanian hingga saat ini masih memegang peranan penting dalam
perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah penduduk di
Indone. ia yang bekerja dan menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.
Pertanian di Indonesia umumnya memanfaatkan luas lahan untuk tanaman
hortikultura dalam jumlah relatif lebih kecil dibandingkan dengan luas lahan yang
dimanfaatkan untuk tanaman pangan.

Salah satu tanaman- hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh petani
adalah jagung manis. Jagung manis yang biasa dikenal dengan sweet corn (Zea mays
saccharata Sturt) termasuk dalam tanaman sayuran yang merupakan tipe jagung baru
yang dikembangkan masyarakat di Indonesia. Jagung manis semakin populer dan
banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang manis dibandingkan jagung biasa.
Selain itu jagung manis mempunyai nilai ekonomis yang tinggi di pasaran, karena
selain mempunyai rasa yang manis, faktor lain yang menguntungkan adalah masa
produksi ).'ang relatif lebih cepat. Buah tanaman jagung manis ini digemari untuk
sayur, lauk-pauk, kue, jagung bakar ataupun dikonsumsi langsung dalam bentuk
buah rebusan, bahkan bisa dimakan mentah disebabkan rasa manis pada jagung
manis.

Pengembangan usahatani jagung manis seringkali menghadapi permasalahan

yaitu rendahnya produktivitas usahatani karena keterbatasan lahan dan pengetahuan



2
yang dimiliki oleh petani, kurangnya modal untuk pembelian sarana produksi
terutama untuk pembelian benih, pupuk dan obat-obatan yang harganya semakin
lama semakin tinggi serta harga jagung manis yang terus mengalami fluktuasi
sehingga meskipun secara nominal harga jagung manis tinggi akan tetapi biaya yang
dikeluarkan pe.ani juga tinggi. Petani dalam berusahatani harus memperhitungkan
biaya yang dikeluarkan, penerimaan yang mereka terima, keuntungan yang diperoleh
dan efisiensi dari usahataninya (Noviana. S, 2002). Jagung manis memiliki
kandungan gizi yang lcbih tinggi dibandingkan dengan jagung biasa. Kandungan

gizi yang terdapat pada jagung manis ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Zat Gizi Jagung dan Jagung Manis Kandungan Zat Gizi (Tiap

100 gr Bahan)

No Zat Gizi Jagung Biasa Jagung manis
1  Energi (cal) 129,0 96,00
2  Protein (gr) 4,1 3,50
3  Lemak (gr) 1.3 1,00
4  Karbohidrat (gr) 30,3 22,80
5  Kalsium (mg) 5,0 3,00
6  Fosfor (mg) 108,0 111,00
7  Besi(mg) 1,1 0,70
8  Vitamin A (SI) 117,0 400,00
9  Vitamin B (mg) 0,2 0,15
10  Vitamin C (mg) 9,0 12,00
11 /}ir (gr) 63,5 72,70

Sumber: www.iptek.net.id

Tahun-tahun 90an, jagung manis sudah merupakan menu sehari-hari bagi
masyarakat perkotaan di Indonesia. Sekarang ini sayur asam pun sudah tidak lagi
menggunakar jagung biasa melainkan jagung manis. Jagung manis (sweet corn; Zea
mays saccharata), memang berbeda varietas dengan jagung pakan ternak atau jagung

gigi kuda (dent corn; Zea mays identata). Selain jagung manis dan jagung pakan
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ternak, masih dikenal pula jenis jagung berondong (pop corn; Zea mays everta),
jagung mutiara (Zea mays indurata), jagung tepung (Zea mays amylacea) dan jagung
ketan (Zea mays ceratina). Varietas-varietas ini terutama dikembangkan di Amerika
Serikat (Supapto, 1999)

Tanaman jagung manis adalah tanaman semusim yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, karena mengandung kandungan gula biji yang lebih tinggi
daripada jagung biasa serta umur produksinya yang relatif singkat. Namun hingga
saat ini produktivitasnya masih relatif rendah yakni masih berkisar 4-5 ton/ha.
Sedangkan berdasarkan penelitian yang ada bahwa produksi jagung manis ini bisa
mencapai 7-10 ton/ha.

Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang merupakan sentra produksi
jagung baik jagung manis maupun jagung biasa (pipil) adalah Kabupaten Ogan Ilir.
Sebagian besar petani di kabupaten ini menanam jagung manis sebagai komoditi
andalan bagi usahataninya. Desa Tanjung Seteko merupakan salah satu Desa di
Kecamatan Indralaya Induk Ogan Ilir yang sebagian besar penduduknya
mengusahakan jagung manis sebagai sumber pendapatan rumah tangga petani
sehingga secara tidak langsung usahatani jagung manis memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap pendapatan rumah tangga petani dalam memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Selain itu, pendapatan mereka juga diperoleh dari usahatani lain dan
diluar usahatani. Usahatani lain itu seperti usahatani cabai, mentimun dan kacang
panjang. Sedangkan pendapatan diluar usahatani diperoleh dari kegiatan lain seperti,
menjadi sopir, pedagang, karyawan swasta dan buruh.

Menurut Cakra (2006), untuk meningkatkan pendapatan petani perlu

dilakukan perbaikan teknologi baik dari segi pemupukan maupun penggunaan benih
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bersertifikat. Serta menganalisis saluran pemasaran yang paling efisien dalam
tataniaga jagung manis untuk meningkatkan pendapatan petani.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai tingkat pendapatan yang diperoleh pctani jagung manis dan kontribusinya
terhadap pendapatan total keluarga petani Desa Tanjung Seteko serta menganalisis
saluran pemasaran jagung manis di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Induk

Kabupaten Ogan llir.

B. Rumusan Masalah

Desa Tanjung Seteko merupakan salah satu sentra produksi jagung manis di
Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar penduduknya mengusahakan usahatani jagung
manis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang merupakan sumber pendapatan
utama petani di desa ini. Selain itu petani juga melakukan usahatani lain selain
menanam jagung manis diantaranya dengan menanam cabai, kacang panjang dan
mentimun. Serta melakukan kegiatan diluar usahatani seperti menjadi sopir,
karyawan swasta, buruh dan pedagang. Dengan demikian maka usahatani jagung
manis ini memberikan kontribusi yang berbeda dengan usahatani lainnya.
Berdasarkan uraian diatas, maka permaselahan yang dapat dikemukakan dalam
peneltian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa tingk\at pendapatan yang diterima petani jagung manis serta kontribusinya
terhadap pendapatan total keluarga petani di Desa Tanjung Seteko Kecamatan
Indralaya Induk Kabupaten Ogar. Ilir?

2. Bagaimana saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran jagung manis di

Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Induk Kabupaten Ogan Ilir?
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3. Be apa besar tingkat efisiensi pemasaran dilihat dari marjin pemasaran,
keuntungan pemasaran, bagian yang diterima petani (farmer’s share) dan bagian

yang diterima pedagang (trader’s share)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Menganalisis tingkat pendapatan serta kontribusi pendapatan usahatani jagung
manis terhadap pendapatan total keluarga petani.

2. Menganalisis saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran jagung inanis di
Desa Tanjung Seteko serta menghitung besarnya tingkat efisiensi pemasaran
dilihat dari marjin pemasaran, keuntungan pemasaran, yang diperoleh masing-
masing lemibaga pemasaran serta menghitung bagian yang diterima petani
(farmer s share) dan bagian yang diterima lembaga pemasaran (trader s share)?

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi kepada petani agar
dapat menjadi pertimbangan dalam mengusahakan usahatani jagung manis sehingga
dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga petani. Selain itu juga penelitian ini

diharapkan dapat menjadi bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.
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